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ABSTRAK
Dicky Kurniawan. NIM : 1108499 : Hubungan Persepsi Siswa
Tentang

Kompetensi Guru dengan
Hasil Belajar Memelihara
Transmisi Pada Siswa Kelas
XI TKR SMKN 1 Idi Tahun
Masuk 2009-2010

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah bahwa
pembelajaran sering di dominasi oleh guru sebagai sumber informasi.
Berdasarkan identifikasi masalah masih rendahnya nilai hasil belajar
memelihara transmisi yaitu rata-rata 6,5 maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang kompetensi
guru dengan hasil belajar memelihara transmisi pada siswa kelas XI TKR
di SMK Negeri 1 Idi Tahun Ajaran 2010/2011.

Jenis penelitian yang digunakan deskriptif yang bersifat korelasional
yang bertujuan untuk mendeskripsikan serta mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Il bidang keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Idi Tahun
Ajaran 2010/2011. Populasi penelitian sebanyak 30 orang yang
menggunakan teknik Total Sampeling.

Hasil analisis data diperoleh bahwa tingkat persepsi siswa terhadap
kompetensi guru (X) cenderung baik dan untuk variabel hasil belajar siswa
memelihara transmisi (YY) cenderung sangat baik. Hasil penelitian variabel
berdistribusi normal yaitu untuk persepsi siswa tentang kompetensi guru

X2 hitung=3,953 <X’ taper=11,070, sedangkan hasil belajar memelihara

transmisi X° pirung=3,850 < X*taper=11,070 pada taraf signifikansi 5%. Hasil
analisis regresi ganda menunjukkan hasil perhitungan secara keseluruhan
menunjukkan bahwa r,,, =0,361 dari 30 responden pada taraf signifikan

5%, sedangkan T, =0,978 Dengan demikian harga r,

hitung hitung
(0,978>0,361) hal ini menunjukkan antara persepsi siswa tentang

kompetensi guru (X) dengan hasil belajar memelihara transmisi (Y) terdapat
hubungan yang signifikan.

> rtabel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan pada era global ini,
semua pihak perlu menyamakan pemikiran dan sikap untuk
mengedepankan peningkatan mutu pendidikan. Pihak-pihak yang ikut
meningkatkan mutu pendidikan adalah pemerintah, masyarakat, para
pendidik serta semua substansi bidang pendidikan yang harus
berpartisipasi mengejar ketertinggalan maupun meningkatkan hasil yang
telah diraih.

Secara khusus Garis-garis besar program pengajaran (GBPP)
2004 menyebutkan bahwa tujuan program keahlian teknik otomotif
adalah membekali peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan
sikap agar memiliki kompetensi dalam berbagai hal yaitu:

1. Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap
professional

2. Mampu memilih karir, mampu berkompetensi, dan mampu
mengembangkan diri.

3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan
dunia kerja pada saat ini maupun masa yang akan datang.

4. Menjadi warga yang produktif, adaktif dan kreatif (Depdikbud 2004
:2)

Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya tidak semudah

membalikan telapak tangan, tetapi diperlukan peningkatan mutu

pendidikan dalam mengupayakan tercapainya pembentukan profil



manusia indonesia yang siap menghadapi tantangan masa depan,
berkualitas dan mampu membuka lapangan kerja. Salah satu upaya
untuk mencapai hal tersebut adalah dengan membangun dan
meningkatkan hasil belajar termasuk prestasi belajar dibidang otomotif ,
yaitu dalam bidang Memelihara Transmisi.
Seiring dengan yang diungkapkan oleh Slamet (1994) bahwa:
“jika lulusan SMK kurang mampu beradaptasi dengan sarana dan
fasilitas kerja yang terdapat di dunia kerja, maka kesiapan kerja lulusan
smk itu masih rendah”. Sesuai dengan hasil survey awal penulis di SMK
N 1 Idi tersebut bahwa hasil belajar Memelihara Transmisi masih di
bawah rata-rata, yaitu masih dibawah standart kompetensi yang
diharapkan seperti pada lampiran 1. Yaitu 7.0 para siswa hanya mampu
mendapatlan nilai 6,5 .Hal ini didasari dari rekapitulasi nilai seperti pada
tabel 1 berikut ini :
Tabel 1.

Tabulasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Memelihara Transmisi TP.
2009/2010

No Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase
1 90 -100 0 0,00
2 80 -89 2 5,71
3 70 - 79 8 22,86
4 61 — 69 22 62,86
5 00-60 3 8,57
Jumlah 35 100

Sumber : Data Dokumentasi Nilai Mata Pelajaran Memelihara Transmisi pada SMKN 1
Idi



Memelihara Transmisi adalah program diklat yang mempelajari
tentang pemeliharaan dan perawatan peralatan , perbaikan kerusakan
pada transmisi dan perbaikan serta pemeriksaan perlengkapannya.
Kegiatan praktek pada mata pelajaran ini menuntut siswa untuk bekerja
sendiri tanpa bantuan orang lain setelah penjelasan oleh guru yang
mengajar pada bidang studi tersebut, hal ini untuk menuntut kemampuan
diri siswa tersebut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja di
lapangan secara mandiri. Kompetensi guru dan motivasi belajar
merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut.

Dari pihak-pihak yang disebutkan di atas, yang menjadi pusat
perhatian adalah masalah guru, sebab guru merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan, tanpa guru proses belajar-
mengajar tidak akan berjalan dengan baik. Itulah sebabanya kenapa
inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber
daya manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan, selalu bermuara
pada faktor guru.

Disamping itu rendahnya hasil belajar yang didapat oleh siswa tidak
terlepas dari faktor lain yang mempengaruhinya. Tapi jelas sebagai orang
yang langsung berhubungan dengan peserta didik guru dituntut dapat
memberikan hasil yang maksimal dalam upaya peningkatan hasil belajar
yang dihasilkan oleh siswa

Guru sebagai pendidik bukan hanya mampu mentransfer

pengetahuan, keterampilan dan sikap saja, tetapi guru juga dilimpahkan



tugas padanya untuk mempersiapkan generasi yang labih baik dimasa
depan. Apapun itu semua, mau tidak mau, guru harus memiliki
kompetensi yang optimal dalam usaha membimbing siswa agar dapat
siap menghadapi kenyataan hidup dan bahkan mampu memberikan
contoh tauladan bagi siswa, memiliki pribadi dan penampilan yang
menarik, mengesankan dan menjadi dambaan setiap orang.

Kemajuan pendidikan diberbagai sekolah saat ini tidak dapat
dipisahkan dari keberadaan kualitas guru, sehingga dari tahun ketahun
kualitas guru sering mendapat sorotan. Kualitas guru sangat menentukan
keberhasilan setiap proses pendidikan, terutama hasil belajar peserta
didik, disamping berbagai faktor lainnya, seperti tersedianya sarana-
prasarana belajar yang memadai dan kurikulum yang baik. Dengan kata
lain penigkatan suatu pendidikan tidak lepas dari upaya meningkatkan
kualitas guru sebagai salah satu bagian penting dari keseluruhan sistem
pendidikan, kualitas guru juga sangat mempengaruhi pembaharuan
(inovasi) pendidikan. Supaya hal tersebut dapat tercapai maka sangat
diperlukan adanya kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru.

Permasalahan guru di sekolah-sekolah saat ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan masalah mutu
profesionalisme guru yang masih belum memadai dan jelas hal ini ikut
menentukan mutu pendidikan nasional. Mutu pedidikan nasional kita
yang rendah, menurut beberapa pakar pendidikan,salah satu penyebabnya

adalah faktor guru itu sendiri di samping faktor-faktor yang lain.



Purwanto (2008) “Sebenarnya permasalahan guru di sekolah yang ada
saat ini harus diselesaikan secara komperhensif, yaitu menyangkut semua
aspek yang terkait berupa kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan,
perlindungan profesi, dan administrasinya”.

Kompetensi guru merupakan kemampuan dalam melaksanakan
tugas-tugas pengajaran melalui pendidikan dan latihan. Kualitas pengajar
tidak terwujud melalui dukungan oleh kurikulum yang sempurna, buku-
buku pelajaran dan sarana-prasarana yang cukup, apabila para guru
belum memiliki kompetensi.

Dalam proses belajar mengajar, siswa merupakan salah satu unsur
pokok yang menjadi sasaran atau penerima ilmu pengetahuan yang
sangat diharapkan untuk mengalami perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari pengajaran yang diterimanya.

Guru perlu memiliki keahlian bidang studi serta mampu
memindahkan ilmunya kepada siswa sehingga terjadi proses belajar
mengajar yang baik, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa seperti
yang diharapkan. Sebab tanpa guru yang kompeten, kualitas pendidikan
tidak akan tercapai.

Melihat dan memahami pentingnya kompetensi bagi seorang guru
dalam pembentukan kepribadian siswa dan hasil belajar yang harus
dicapai merupakan masalah yang harus dipecahkan, sebab tanpa guru
yang berkompeten, kualitas pendidikan tidak akan terjadi. Hal ini

membawa dampak terhadap terciptanya sumber daya manusia yang



orientasinya berpusat pada keberhasilan pendidikan anak didik di

sekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas yang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajar memelihara transmisi masih
rendah yaitu rata-rata 6,5?

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal
dan external. Adapun faktor internal yang mempengaruhi kegiatan
tersebut adalah faktor psiokologi, antara lain yaitu motivasi,
perhatian, pengamatan, tanggapan dan faktor external yang
mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penaman konsep

dan keterampilan, dan pembetukan sikap.

C. Batasan Masalah

Mengingat masalah yang dihadapi dalam penelitian ini sangat
kompleks maka untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian
ini dibatasi hanya pada
1. Kompetensi guru yang di teliti adalah kompetensi profesional saja,

pada titik ini hanyalah bertitik pada kegiatan pembelajaran, karena
kompotensi profesional berhubungan dengan kemampuan seoarang

guru dalam proses pembelajaran



2. Hasil belajar Memelihara Transmisi pada siswa kelas XI TKR di

SMK N 1 Idi Tahun masuk 2009-2010”.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan berarti antara
kompetensi guru dengan hasil belajar Memelihara Transmisi pada
siswa kelas X1 di SMK N 1 Idi Tahun Masuk 2009-2010”.

2. Berapa besarnya hubungan antara kompetensi guru dengan hasil
belajar Memelihara Transmisi pada siswa kelas X1 di SMK N 1 Idi
Tahun Masuk 2009-2010.

E.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Mendeskripsikan persepsi siswa tentang kompetensi guru dengan
hasil belajar mata pelajaran Memelihara Transmisi pada siswa
kelas XI TKR di SMKN 1 Idi Tahun Ajaran 2009-2010.

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa mata pelajaran Memelihara
Transmisi pada siswa kelas XI TKR di SMKN 1 Idi Tahun Ajaran
2009-2010.

3. Melihat hubungan persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap hasil belajar memelihara transmisi pada siswa kelas XI

TKR di SMKN 1 Idi Tahun ajaran 2009-2010.



F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan
manfaat anatara lain :

1. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah SMK Negeri 1 Idi Tahun
Ajaran 2009/2010 tentang perlunya memperhatikan apa yang
menjadi kompetensi guru dengan hasil belajar.

2. Sebagai bahan masukan dan sumber-sumber referensi bagi peneliti
lain dalam melakukan penelitian dibidang pendidikan terutama
mengenai kompetensi guru.

3. Sebagai manfaat perkembangan ilmu pendidikan terutama mengenai
kompetensi guru, baik di SMK Negeri 1 Idi Tahun Ajaran
2009/2010.

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan/memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1)



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Persepsi

Pada dasarnya persepsi adalah suatu anggapan terhadap
subjek yang ada pada lingkungannya. Banyak para ahli yang
mengemukakan tentang pengertian persepsi seperti halnya menurut
Notoadmodjo (2003:51) mengemukakan bahwa Persepsi adalah
pengalaman yang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Selain itu Veithzal ravei (2004; 259), persepsi diartikan
sebagai penerimaan langsung dari suatu proses seseorang untuk
mengetahui beberapa hal melalui pengindranya. Dengan demikian,
yang dimaksud dengan persepsi adalah proses seseorang dalam
memahami lingkungannya. Dalam memahami lingkungannya,
seseorang melibatkan pengorgasnisasian dan penafsiran sebagai
rancangan dalam satu pengalaman psikologi. Persepsi juga dapat
dilihat dari segi kognitif yang dialami, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk
memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi
merupakan penafsiran unik tehadap situasi dan bukan suatu

pencatatan yang benar terhadap situasi.
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Menurut Handoko (2000:36) “Persepsi adalah suatu
kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan,
menfokuskan,dan sebagai kemampuan untuk pengorganisasian
pengamatan”.

Mar’at (1981) mengatakan bahwa persepsi adalah suatu
proses pengamatan yang berasal dari suatu kognisi secara terus
menerus dan dipengaruhi oleh informasi baru dari lingkungannya.
Riggio (1990) juga mendefenisikan persepsi sebagai proses kognitif
baik lewat pengindraan,pandangan, penciuman dan perasaan yang
kemudian ditafsirkan. Mar’at (Aryanti,1995) mengemukakan bahwa
persepsi dipengaruhi oleh faktor pengalaman , proses belajar,
cakrawala, dan pengetahuan terhadap objek psikologis.

Rahmat (dalam Aryanti, 1995) mengemukakan bahwa
persepsi juga ditentukan juga oleh faktor fungsional dan struktural.
Beberapa faktor fungsional atau faktor yang bersifat personal antara
lain kebutuhan individu, pengalaman, usia, masa lalu, kepribadian,
jenis kelamin, dan lain-lain yang bersifat objektif. Faktor struktural
atau faktor dari luar individu antara lain : lingkungan keluarga,
hukum-hukum yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Jadi,
factor-faktor yang mempengaruhi persepsi terdiri dari factor
personal dan sturuktural. Faktor-faktor personal antara lain
pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif dan pengetahuan

terhadap obyek psikologis. Faktor-faktor struktural meliputi
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lingkungan, keadaan sosial, hukum yang berlaku, nilai-nilai dalam

masyarakat. Pelaku orang lain dan menarik kesimpulan tentang

penyebab perilaku tersebut atribusi dapat terjadi bila ;

1. Suatu kejadian yang tidak bias menarik perhatian seseorang.

2. Sesuatu kejadian memiliki konsekuensi yang bersifat personal.

3. Seseorang ingin mengetahui motif yang melatar belakangi orang
lain.

Brems & Kassin (dalam Lestari,1999) mengatakan bahwa
persepsi social memiliki beberapa elemen, yaitu :

1. Person, yaitu orang yang menilai orang lain

2. Situasional, urutan kejadian yang terbentuk berdasarkan
pengalaman orang untuk menilai sesuatu.

3. Behavior, yaitu sesuatu yang dilakukan oleh orang lain.

Ada dua pandangan mengenai proses persepsi, yaitu ;

1. Persepsi personal, berlangsung cepat dan otomatis tanpa
banyak pertimbangan orang membuat kesimpulan tentang orang
lain dengan cepat berdasarkan penampilan fisik dan perhatian
sekilas.

2. Persepsi social, adalah sebuah proses yang kompleks, orang
mengamati perilaku orang lain dengan teliti hingga di peroleh
analisis secara lengkap terhadap person,situasional, dan behavior.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

persepsi adalah suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan
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segera terhadap suatu obyek yang merupakan faktor internal serta
internal individu meliputi keberadaan obyek, kejadian dan orang lain
melalui terhadap objek tersebut.

Pengertian Kompetensi

Departemen Pendidikan Nasional (2006 : 2) memberi
pengertian kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir dan
bertindak secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Dengan kata lain
kompetensi itu merupakan kemampuan unjuk kerja (ability to do)
yang dilatarbelakangi oleh penguasaan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Hal ini mengandung arti bahwa kualitas unjuk kerja
itu ditentukan oleh kualitas penguasaan pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Semakin tinggi kualitas penguasaan pengetahuan,
sikap dan keterampilan, semakin tinggi pula unjuk kerjanya, begitu
pula sebaliknya. Jadi ada korelasi positif tinggi antara tingkat
penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan
kompetensi yang terbentuk.

Pengertian  kompetensi  diatas merupakan  pengertian
kompetensi secara umum. Menurut Surya dkk (2004 : 4.24)
Kompetensi adalah seperangkat kemempuan yang harus ada dalam
diri guru agar dapat mewujudkan penampilan unjuk kerja sebagai

guru secara tepat.
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Sedangkan kata kompetensi biasa diartikan sebagai
kemampuan, yang cukup untuk melaksanakan tugas, atau
keterampilan dan kemampuan untuk melakukan sesuatu. Broke dan
Stone dalam Mulyasa (2007:25) mengatakan, “kompetensi guru
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat prilaku guru yang
penuh arti”. Sementara menurut Charles dalam Muyasa (2007:25)
mengatakan bahwa, “kompertensi merupakan prilaku yang rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan”.

Furgan (2008) kompetensi adalah kemampuan dan
kewenangan dari guru dalam melaksanakan tugas progfesionalnya”.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa: “kompetensi adalah perangkat
pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki dan
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalan”.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi adalah kemampuan didalam melaksanakan sesuatu yang
diperoleh melalui pendidikan dan latihan, sehingga diperoleh sesuatu
keterampilan. Keterampilan itu harus diwujudkan dalam Kkinerja
yang harus ditunjukkan guru dalam melaksanakan tugas-tugas

mengajar.
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Kompetensi Guru

Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistim
pendidikan disamping berbagai faktor lainnya. Oleh karena itu tidak
semua orang dapat menjadi guru, kecuali memperoleh pendidikan
profesioal untuk jabatan tersebut. Sardiman (2005:125) mengatakan
; “guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembetukan sumber daya
manusia yang potensial dibidang pembangunan”. Negara menuntut
generasinya yang memerlukan pembinaan dan bimbingan dari guru.
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik
bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma
kepada generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai,
karena melalui proses pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai
baru.

Kunandar (2007:21) mengatakan bahwa :

“Kompetensi guru adalah suatu perpaduan antara kemampuan
personal, pengetahuan teknologi, sosial dan spiritual sehingga
menimbulkan pengetahuan dalam peserta didik itu sendiri, berupa
penguasaan materi, kemauan dari perserta didik, dan bagi guru
sendiri akan menimbulkan suatu kemampuan berupa:
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi, dan

profesinalisme”.
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Keahlian dan kecakapan yang dituntut oleh guru erat
kaitannya dengan peranan dan fungsi baru. Mulyasa (2007:19)
megatakan, “ada lima macam peranan dan fungsi guru yang
berpengaruh terahdap pelaksanaan pendidikan di sekolah yakni,
sebagai (a) pendidik dan pengajar, (b) anggota masyarakat, (c)
pemimpin, (d) administrator, (e) pengelola pengajaran”.

Dari beberapa uraian diatas, terlihat bahwa kompetensi guru
mengacu pada pelaksanaan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan. Kompetensi guru menunjuk kepada performance
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam
pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena
mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance merupakan
perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati tetapi mencakup
sesuatu yang tidak kasat mata.

a. Jenis-Jenis Kompetensi

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, tenologi, sosial, dan spiritual yang secara alami
membentuk kompetensi stadar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap perserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan

profesionalisme.
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Sardiman (2005:164) mengatakan, “jenis-jenis kompetensi
guru sebagai berikut: (a) menguasai bahan, (b) mengelola program
belajar mengajar, (c) mengelola kelas, (d) mengunakan metode atau
sumber, () menguasai landasan landasan pendidikan, (f) mengelolah
interaksi belajar-mengajar, (g) menilai prestasi siswa untuk
kepentingan pengajaran, (h) mengenal dan mempelajari admistrasi
sekolah, (i) mengenal fungsi-fungsi dan progam bimbingan sekolah,
(j) memahami prinsip-prinsip dan menapsirkan hasil penelitian guna
keperluan mengajar”.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 pasal 10 tentang guru dan dosen tercantum 4
kompetensi guru yaitu: (1) kompetisi pedagogik, (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi social, (4 kompetensi prefesiaonal yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Kompetensi Pedagogik dalam Standrat Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan : Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajarn peserta didik
yang meliputi pemahan terhadap peseta didik, perancangan dan
pelaksanaan  pembelajaran, evaluasi prestasi belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Mulyasa (2007:75) mengtakan, “Yang termasuk dalam

kompetensi pedagogik adalah: (a) pemahaman wawasan atau
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landasan pendidikan, (b) pemahaman pada peserta didik, (c)
pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran,
(e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f)
pemanfaatan  teknologi  pembelajaran, (g) evaluasi hasil
pembelajaran (EHB).

Guru dituntut untuk memiliki kompetensi pedagogik dalam
mengelola pembelajaran, mengubah paradigma pembelajaran, juga
diharapkan membimbing dan mengrahkan pengembangan kurikulum
dalam pelaksanaannya. Di dalam kompetensi pedagogik, guru di
ibaratkan sebagai menejer alam pembelajaran, bertanggung jawab
terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau
perbaikan program pembelajaran. Guru sebagai seorang yang
memiliki kompetensi pedagogik juga menilai kesesuaian program
yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan peserta didik,
meningkatkan perencanaan program, memilih dan melaksanakan
program, serta menilai program, serta menilai perubahan program.

Kompetensi kepribadian, dalam standar nasional pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan: kompetensi
keperibadian adalah kemampuan keperibadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan, beribawa, menjadi teladan peserta didik, dan
berakhlak mulia. Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam Kkegiatan

pembelajara. Pribadi guru yang sangat berperan dalam membentuk
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pribadi peserts didik. Kompetensi kepribadian sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangakan sumber daya masyarakat, serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada umumnya. Setiap
guru dituntut untuk memiliki kompetensi keperibadian yang
memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi
landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. Dalam hal ini, guru
tidak hanya dituntut untuk mampuh memaknai pembelajaran, tetapi
yang paling penting adalah bagaimana dia menjadiakn pembelajaran
sebagai pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi
peserta didik.

Kompetensi Profesional, dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir c, diketemuka: Kompetensi
professional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memunkinkan membimbing peserta
didik memenuhi Standart Nasional Pendidikan. Kompetensi
profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai guru dalam
kaitannya dengan pelaksanaan tugas utamanya mengajar.

Mulyadi (2007:135) mengatakan, “yang termasuk dalam
kompetensi professional adalah: (a) Memahami standart nasional

pendidikan, (b) Mengembangakn kurikulum tingkat satuan
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pendidikan, (c) menguasai materi standart, (d) Mengelola program
pengajaran, (e) Mengelola kelas, (f) Mengunakan media dan sumber
pembelajaran, (g) Menguasai landasan-landasan kependidikan, (h)
Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, (i)
Memahami dan menyelenggarakan adaministrasi sekolah, (j)
Memahami penelitian dan pembelajaran, (k) Menampilkan
keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran, (I)
Mengembangkan teeori dan konsep dasar kependidikan, (m)
Memahami dan melaksanakan konsep pembelajaran individual.”
Beberapa hal penting yang harus dimiliki guru sebagai salah
seorang yang memiliki kompetensi professional, menjabarkan materi
standar dan kurikulum. Untuk itu, guru harus mampu menentukan
secara tepat yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta
didik. Materi pembelajaran sangat penting, sebagai sarana yang
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan dan
bentuk kompetensi peserta didik. Dalam kompetensi propesional,
guru juga dituntut memiliki keterampilan-keterampilan teknis yang
memunkinkan untuk mengorganisasikan bahan pembelajaran serta
menyampaikannya kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Guru adalah mahluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak
bias terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya.
Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial

yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan, yang
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tidak terbatas dalam pembelajaran di sekolah tetapi juga pada
pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. Kompetensi
sosial, dalam standart Kompetensi Nasional Pendidikan, penjelasan
pasal 28 ayat (3) butir d, dikemukakan: Kompetensi sosial adalah
kemampuan guru sebagai bagian dari masayarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,
dan masyarakat.” Menurut Mulyasa (2007:182) mengatakan :
“Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik
serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang”.

Didalam  kompetensi  sosial, guru akan  mampu
memfungsikan dirinya sebagai mahluk sosial di masyarakat dan
lingkuangannya, sehingga mampu komunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan wali peserta didik, serta masayarakat sekitar. Guru
dalam menjalani kehidupannya sering kali menjadi tokoh, penuntun,
dan identifikasi bagi peserta didik, dan lingkungannya. Sebagai
individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki
kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Tuntutan akan
kepribadian sebagai pendidik seringkali dirasakan lebih berat

dibanding propesi lainnya, karena guru dianggap bisa dipercaya
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untuk menyampaikan pesan-pesan yang akan dilaksanakan dan

polah hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan

panutan oleh masyarakat, untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai

yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakn

tugas dan bertempat tinggal.

Tabel 2.
Kompetensi dan Sub Kompetensi Guru Dalam Sertifikasi
No | Kompetensi Sup Kompetensi Indikator
1 | Kompetensi 1.1 Kepribadian a. Bertindak  sesuai norma
kepribadian: yang mantap dan hukum.
Kemampuan stabil b. Bertindak sesuai norma
personal yang men c. Bangga sebagai guru
cerminkan d. Memiliki konsistensi dalam
kepribadian  yang bertindak sesuai norma.
mantap, stabil, {1.2 Keperibadian a. Menampilkan kemandirian
dewasa, arif dan yang dewasa dalam  bertindak  sebagai
beribawa, menjadi pendidik.
tauladan bagi b. Memiliki etos kerja sebagai
peserta didik, dan guru.
berakhlak mulia. 1.3 Kepribadian a. Menampilkan tindakan yang
yang aktif didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah dan
masyarakat.
b. Menunjukan keterbukaan
dalam berfikir dan bertindak.

1.4 Kepribadia yang | a. Memiliki perilaku yang

beribawa berpengaruh positif terrhadap
peserta didik.
b. Memiliki perilaku yang
disegani.
1.5 Berakhlak mulia | a. Bertindak  sesuai norma
dan dapat relegius (iman, takwa, jujur,
menjadi tauladan iklas, suka menolong)
b. Memiliki perilaku yang di

tauladani peserta didik.
2 | Kompetensi 2.1 Memahami a. Memahami  peserta  didik
pedagogik: peserta didik dengan memamfaatkan
Meliputi pengaruh secara mendalam prinsip-prinsip  perkembangan




22

terhadap peserta
didik, perancangan
dan  pelaksanaan
pembelajaran,

evaluasi prestasi
belajar, dan
perkembangan

peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai  potensi
yang dimilikinya.

kognitif.
Memahami  peserta  didik
dengan memamfaatkan

prinsip-prinsip kepbribadian.

termasuk
memahami
landasan
pendidikan untuk
kepentingsn
pembelajaran.

Mengidentifikasi bekal ajar
peserta didik
2.2 Merancang Memahami landasan
pembelajaran, pendidikan

Memerapkan teori belajar dan
pembelajaran

Menentukan pembelajaran
berdasrkan karekteristik
peserta didik, kompetensi yang
akan dicapai dan materi ajar

pembelajaran

. yang kondusif

Menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan
strategi yang dipilih

2.3 Melaksanakan Menata latar (setting)

pembelajaran

Melaksanakan  pembelajaran

2.4 Merancang dan
melaksanakan
evaluasi
pembealajaran

Merancang dan melaksanakan
evaluasi (assessment) proses

dan prestasi belajar secara
berkesinambungan  deangan
berbagai metode

Menganalisis hasil evaluasi

proses prestasi belajar untuk
menentukan tingkat
ketuntasdan belajar (mastery
karning)

Memamfaatkan  hasil  nilai
pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran
secara umum

2.5 Mengembangaka
n peserta didik
untuk
mengaktualisasia
kan berbagai
potensi

Memfasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai
potensi akademik

Mempasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai
potensi akademik

Mempasilitasi peserta didik
untuk pengembangan berbagai
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potensi Mempasilitasi peserta
didik untuk pengembangkan
berbagai potensi nonakademik

Kompetensi
profesional
Merupakan
penguasaan materi
pembelajaran

secara luas dan
mendalam,  yang
mencakup

penguasaan materi
kurikulum mata
pelajaran di sekolah
dan substansi
keilmuan yang
menaungi

materinya, serta
penguasaan

terhadap steruktur
dan metodologi

kerilmuannya.

3.1 Menguasai
substansi
keilmuan  yang
terkait  dengan
bidang studi

a. Memahami materi ajar yang
ada dalam kurikulum sekolah

b. Memahami hubungan konsep
antar mata pelajaran terkait

c. Menerapkan  konsep-konsep
ilmu  pengetahuan  dalam
kehidupan sehari-hari

3.2 Menguasai
struktur dan
metode keilmuan

a. Memahami struktur, konsep,
dan metode keilmuan materi
ajar

b. Menguasai langkah-langkah
penelitian dan kajian kritis

Kompetensi sosial :
Merupakan
kemampuan  guru
untuk

berkomunikasi dan

bergaul secara
efektif dengan
peserta didik,
sesama  pendidik,
tenaga

kependidikan,
orang tua/wali
peserta didik dan

masyarakatr sekitar

berkomunikasi

dan bergaul
secara efektif
dengan dengan

sesama pendidik

dan tenaga

keperndidikan

untuk memperdalam
pengetahuan atau materi
bidang studi
4.3 Mampu Berkomunikasi ~ secara  efekti
berkomunikasi dengan peserta didik
dan bergaul
secara efektif
dengan  peserta
didik
4.3 Mampu Berkomunikasi dan bergaul secara

efektif sesama pendidik dan tenaga

kependidikan
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4.3 Mampu
berkomunikasi
dan bergaul
secara efekti
dengan orang tua
atau wali peserta
didik dan
masyarakat
sekitar

Berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orang tua atau wali
peserta didik dengan masyarakat

sekitar

Sumber: Direktorat Ketenagaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi
Pendidik Ditjen PMPTK Depdiknas dengan modifikasi dalam kunandar

(2007:75)

Guru sebagai main person pendidikan harus ditingkatkan

kompetensinya dan diadakan sertifikasi sesuai dengan pekerjaan yang
diembannya. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang
secara alami membentuk kompetensi standar profesi guru, yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran  yang mendidik, pengembangan pribadi dan

profesionalisme.\

4. Hasil Belajar

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar (Dimyati &
Mudjiono dalam Sagala, 2005)

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
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(UUSPN No.20 Tahun 2003 dalam Sagala, 2005). Pembelajaran
sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan  penguasaan yang baik terhadap materi
pembelajaran.

Dalam pembelajaran guru harus memahami materi pelajaran
yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memahami
barbagai model pembelajaran yang dapat merangsang
kemampuan siswa untuk belajar dengan perencaan pengajaran
yang matang oleh guru. Oleh sebab itu diperlukan adanya teori
pembelajaran yang akan menjelaskan asas-asas untuk merancang
pembelajaran yang efektif dikelas (Bruner dalam Sagala, 2005)

Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi (Knirk &
Gustafson dalam Sagala, 2005). Dalam hal ini pembelajaran
tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahapan
perancangan pembelajaran.

Proses pembelajaran aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar
mengajar dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang
sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah dicanangkan untuk
suatu tujuan tertentu setidaknya adalah pencapaian tujuan
instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
pada satuan pelajaran. Kegaitan pembelajaran  yang
diprogramkan guru merupakan kegiatan integralistik antara
pendidikan dengan peserta didik. Kegiatan pembelajaran secara
metodologis berakar dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan

belajar secara pedagogis berakar dari pihak peseta didik.
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Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh
guru untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan
dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis
melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
konteks kegiatan belajar mengajar (Knirk & Gustafson dalam
Sagala, 2005)

Dalam proses, pembelajaran dikembangkan melalui pola
pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran ~ (pengajaran)  adalah  upaya  untuk
membelajarkan siswa (Degeng dalam Uno, 2006).

Secara implisit dalam pengajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan dan
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran
yang ada.

Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan
atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan
siswa. Oleh karena itu pembelajaran memusatkan perhatian pada
“bagaimana membelajarkan siswa” bukan pada “apa yang
dipelajari siswa”.

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai
teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran yang
disusun benar-benar dapat memenuhi harapan dan tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Surya, 2004)
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b. Evaluasi Belajar

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan
suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan. Fungsi
utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan untuk
mendapatkan informasi yang tepat sebagai dasar untuk
pengambilan keputusanSesuai pendapat Grondlund dan Linn
(1990) mengatakan bahwa evaluasi pembelajran adalah suatu
proses mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasi
informasi secaras sistematik untuk menetapkan sejauh mana
ketercapaian tujuan pembelajaran.

Untuk memeperoleh informasi yang tepat dalam kegiatan
evaluasi dilakukan melalui kegiatan pengukuran. Pengukuran
merupakan suatu proses pemberian skor atau angka-angka
terhadap suatu keadaan atau gejala berdasarkan atura-aturan
tertentu. Dengan demikian terdapat kaitan yang erat antara
pengukuran (measurment) dan evaluasi (evaluation) kegiatan
pengukuran merupakan dasar dalam kegiatan evaluasi.

Evaluasi adalah proses mendeskripsikan, mengumpulkan
dan menyajikan suatu informasi yang bermanfaat untuk

pertimbangan  dalam  pengambilan  keputusan. Evaluasi
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pembelajaran merupakan evaluasi dalam bidang pembelajaran.
Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk menghimpun
informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, serta
keefektifan pengajaran guru. Evaluasi pembelajaran mencakup
kegiatan pengukuran dan penilaian. Bila ditinjau dari tujuannya,
evaluasi pembelajaran dibedakan atas evaluasi diagnostik,
selektif, penempatan, formatif dan sumatif. Bila ditinjau dari
sasarannya, evaluasi pembelajaran dapat dibedakan atas evaluasi
konteks, input, proses, hasil dan outcom. Proses evaluasi
dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan,

pelaksanaan, pengolahan hasil dan pelaporan.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya  melalui  Evaluasi.
Roestiyah dalam Djamarah dan Zain (2006:20) berpendapat
bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan seluas-
seluasnya, sedalam-dalamnya yang berhubungan dengan
kapabilitas siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan
kemampuan belajar. Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 58 ayat 1 menyatakan evaluasi hasil belajar

peserta didik dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, dan
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perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.
Dengan demikian, maka evaluasi belajar harus dilakukan guru
secara kontinyu, bukan hanya pada musim-musim ulangan
terjadwal atau ujian semata. Syah  (2008:198-199)

mengemukakan bahwa tujuan evaluasi adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh

siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu,

2. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam

belajar,

3. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah
mendayagunakan Kkapasitas kognitifnya untuk keperluan

belajar,

4. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar (PBM).
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat
memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.
Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk
keseluruhan kelas maupun individu.

Menurut (Nana Sudjana, 2004:22) Hasil belajar dibagi
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menjadi tiga macam hasil belajar yaitu : (a). Keterampilan dan
kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dan cita-cita,
yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada
pada kurikulum sekolah,.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku baik berupa
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang merupakan hasil dari
aktivitas yang ditetapkan dalam bentuk angka yang diberikan oleh

guru.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Untuk meraih hasil belajar yang baik, banyak sekali faktor
yang perlu diperhatikan, karena di dalam dunia pendidikan tidak
sedikit siswa yang mengalami kegagalan. Kadang — kadang ada
siswa yang memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi dan
kesempatan untuk meningkatkan hasil belajar, tetapi dalam
kenyataannya hasil  belajar yang dihasilkan di  bawah

kemampuannya.

Menurut Sumadi (1998 : 233) dan Shertzer dan Stone (1997 :
591), secara garis besar faktor — faktor yang mempengaruhi belajar
dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu faktor

internal dan faktor eksternal :
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a. Faktor Internal

Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang
dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini dapat dibedakan

menjadi dua kelompok, yaitu :
1. Faktor Fisiologis

Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah

faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan panca indera.
a). Kesehatan badan
b). Panca indera
2. Faktor Psikologis

Ada banyak faktor psikologis yang dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain yaitu :
a). Intelliegensi.
b). Sikap.

b. Faktor Eksternal

Selain faktor — faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal — hal
lain diluar diri yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang

akan diraih, antara lain adalah :
1). Faktor Lingkungan Keluarga

a). Sosial Ekonomi Keluarga
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b). Pendidikan Orang Tua

c). Perhatian Orang Tua dan Suasana Hubungan antara

Anggota Keluarga.
2). Faktor Lingkungan Sekolah.
a). Sarana dan Prasarana
b). Kompetisi Guru dan Siswa
¢). Kurikulum dan Metode Mengajar
3). Faktor Lingkungan Masyarakat
a). Sosial Budaya

b). Partisipasi terhadap Pendidikan

Penelitian yang Relavan

Untuk mendukung atau mempertegas teori — teori yang telah
dikemukakan dalam kajian teoritis ini, penulis mengambil hasil — hasil

penelitian yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh saiun (2008)
menyimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5 % diperoleh t tabel =
1,673 ternyata t hitung > dari t tabel (0,05) dengan nilai korelasi
0,488 , maka terdapat hubungan yang berarti antara Hubungan

Persepsi siswa tentang Kompetensi Guru dengan hasil belajar siswa
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listrik motor otomotif Program keahlian mekanik otomotif siswa

tingkat I SMK Negeri 1 Stabat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Budi (2009)
menyimpulkan bahwa pada taraf signifikan standar kesalahan 5 %
adalah 4,05, sedangkan f, yang diperoleh = 8,068, ternyata f, > f;
(8,068 > 4,05). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresinya adalah berarti . terdapat hubungan yang berarti antara
Hubungan Persepsi Siswa Tentang Kompotensi Guru Dengan Hasil
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Pemeliharaan Sistem Bahan

Bakar Bensin

C. Kerangka Konsepsual

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan diatas dapat
dijelaskan  secara konseptual mengenai variabel-variabel dan
kedudukannya dalam penelitian. Deskripsi mengenai konseptual

penelitian ini terlihat pada gambar 1.

A 4

X Y

Gambar 1. Hubungan Persepsi siswa tentang Kompetensi Guru

dengan hasil belajar Memelihara Transmisi.
Dari kerangka konseptual diatas dapat diketahui bahwa penelitian

ini terdiri dari dua variabel, variabel x yaitu Persepsi siswa tentang
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kompetensi guru yang disebut juga dengan variabel bebas dan variabel y

yaitu hasil belajar siswa yang disebut juga variabel terikat.

Keterangan :

X = Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

Y = Hasil Belajar Mata Pelajaran Memelihara Transmisi
— = Arah Hubungan

Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan kajian teori
maka dirumuskan hipotesis : Terdapat hubungan yang positif dan berarti
antara kompetensi guru dengan hasil belajar mata pelajaran Memelihara
Transmisi pada siswa kelas XI TKR di SMK Negeri 1 Idi Tahun Ajaran

2010-2011.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam penelitian

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan data yang diperoleh untuk persepsi siswa tentang
kompetensi guru di peroleh hasil penelitian dengan jumlah responden
30 orang, terdapat skor tertinggi 84 dan skor terendah 70, dengan
rentang 14. Rata-rata skor (mean) 77,3 dan standart deviasi 3,33.
Berdasarkan data yang diperoleh untuk hasil belajar siswa di peroleh
hasil penelitian dengan jumlah responden 30 orang, terdapat skor
tertinggi 86 dan skor terendah 70, dengan rentang 16. Rata-rata skor
(mean) 78,1 dan standar deviasi 3,67.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa
tentang kompetensi guru (X) dengan hasil belajar memelihara transmisi
(YY) siswa kelas XI TKR SMK Negeri 1 Idi tahun ajaran 2010-2011
dimana pada hasil pengujian hipotesis pada dk 30 dengan taraf
signifikan 5 % diperoleh t tabel = 0,683 ternyata t hitung > t tabel
(0,05), yakni 4,936 > 0,683 berarti bahwa nilai korelasi 0,978 adalah

sangat signifikan
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B. Saran

Berdasarkan uraian yang tertuang dalam kesimpulan dan implikasi

hasil penelitian diatas, dapat diajukan beberapa saran antara lain:

1.

Dengan ditemukannya hasil belajar memelihara transmisi, siswa dalam
kategori diatas rata-rata, upaya mempertahankan dan lebih
meningkatkan perlu dilakukan. Peningkatan tersebut hendaknya
dilakukan secara bersama-sama antara guru bidang studi memelihara
transmisi dalam hal penentuan metode mengajar, literatur, fasilitas
belajar dan penyamaan persepsi awal dari siswa.

Dengan ditemukannya kompetensi guru dalam kategori diatas rata-rata
hendaknnya dilakukan upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan
kompetensi pada guru sehingga siswa mendapatkan hasil yang lebih
bagus lagi.

Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, maka disarankan bagi
peneliti lainnya untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, guna
menemukan faktor-faktor lain yang lebih dominan memberikan

kontribusi terhadap hasil belajar memelihara transmisi
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